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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.I  Latar Belakang 

Kemajuan teknologi material komposit mengalami perkembangan yang 

sangat pesat pada akhir-akhir ini, khususnya pada penggunaan serat alam sebagai 

media penguatan menggantikan serat sintesis. Penggunaan serat alam tersebut 

didorong oleh efek negatif serat sintesis yang limbahnya mencemari lingkungan 

dan sulit untuk didaur ulang, sehingga pemanfaatan serat alam yang ramah 

lingkungan merupakan langkah bijak untuk menjaga kelestarian lingkungan. Bahan 

sintetis yang berasal dari fosil telah banyak digunakan dalam berbagai bidang. 

Bahan-bahan tersebut memiliki sifat mekanik yang cukup baik dan harganya 

murah. Kekurangan bahan sintetis adalah sifatnya yang sulit untuk terurai di alam 

sehingga menyebabkan dampak negatif terhadap lingkungan. Bahan alternatif yang 

lebih ramah lingkungan dibanding plastik adalah bahan yang berasal dari alam. 

Bahan alami diketahui dapat terurai dengan mudah di alam (degradable). Bahan 

alami juga memiliki kekuatan mekanik yang tidak kalah jika dibandingkan dengan 

bahan sintetis. Menurut Mohanty (2005) Keunggulan lain dari bahan alami adalah 

jumlahnya yang sangat melimpah di alam dan dapat diperoleh dengan mudah. isu 

ramah lingkunga telah di dukung oleh Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

32 Tahun (2009) Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. 

Indonesia merupakan negara dengan berbagai keragaman hayati yang kaya 

akan bahan-bahan serat alam, seperti perkembangan ilmu material pada hakikatnya 

terus berkembang seiring dengan memanfaatkan pengolahan bahan dan teknologi. 

Salah satu aspek yang perlu dipertimbangkan dalam mendapatkan material baru 
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adalah pemanfaatan bahan yang berasal dari tumbuhan atau organik. Salah satu 

material yang dapat terbuat dari bahan organik adalah komposit. Material komposit 

merupakan kombinasi dua atau lebih material yang berbeda, dengan syarat adanya 

ikatan permukaan antara kedua material tersebut. Tambyraja (2015). menyatakan 

bahwa komposit serat alam pada dasarnya sama dengan komposit dengan 

umumnya, yaitu kombinasi dari dua atau lebih material dengan sifat mekanik yang 

berbeda serta mengkombinasikan sifat-sifat mekanik tersebut akan menghasilkan 

sifat mekanik yang lebih baik secara keseluruhan dari material komposit. 

Tanaman waru – (Hibiscus tiliaceu) merupakan jenis tanaman yang sangat 

dikenal oleh penduduk Indonesia. Jenis ini biasanya dapat ditemukan dengan 

mudah karena tersebar luas di daerah tropik dan terutama tumbuh berkelompok di 

pantai berpasir atau daerah pasang surut. Waru (Hibiscus tiliaceus) adalah tanaman 

yang mengandung banyak serat di dalamnya terutama pada kulit batangnya. Pohon 

waru ini mudah ditemukan di Indonesia karena mudah tumbuh dan penyebaranya 

yang sangat luas. Pohon waru memiliki tinggi sekitar 5 – 15 meter, batang berkayu, 

bulat, bercabang, warnanya cokelat, kayu terasnya agak ringan, cukup padat, 

berstruktur cukup halus dan tidak begitu keras, liat dan awet Kayu waru ini biasa 

digunakan sebagai bahan bangunan atau perahu, perkakas, ukiran, serta kayu bakar. 

Serat dari pohon waru diperoleh dari kulit batangnya. Kulit yang telah dikelupas 

dari batangnya direndam dan gagang dipukul-pukul dapat diperoleh serat yang 

disebut lulup waru, serat ini sangat baik untuk di jadikan tali. Walaupun tajuknya 

tidak terlalu rimbun, waru disukai karena akarnya tidak dalam sehingga tidak 

merusak jalan dan bangunan di sekitarnya. Serat kulit pohon waru dapat digunakan 

sebagai reinforcement dalam komposit. 
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Menurut Arif (2011). tanaman waru- Hibiscus tiliaceus, merupakan 

tanaman yang banyak tersebar di indonesia dan memiliki kekuatan yang cukup baik 

contohnya untuk penggunaan sebagai tali tampar. Fadhilah, dkk (2017). 

menyatakan bahwa Komposit berpenguat serat kulit waru kontinyu laminat dengan 

perlakuan alkali menggunakan matrik polyester dapat menghasilkan peningkatan 

kekuatan tarik dan kekuatan bending pada komposit. 

Komposit merupakan gabungan makroskopik antara 2 buah atau lebih 

material penyusun yang memilii sifat yang berbeda dimana sifat dari hasil 

kombinasi material tersebu memiliki sifat yang lebih baik dari pada material 

penyusunnya gipson (1994). komposit tidak hanya digunakan untuk sifat struktural 

tetapi dapat juga dimanfaatkan untuk berbagai sifat yang lainnya seperti listrik, 

panas, atau material-material yang memperhatikan aspek lingkungan. Komposit 

pada umumnya diklasifikasikan menjadi 2 bagian yang berbeda dimana fasa 

kontinyu disebut matrik, dan fasa diskontinyu disebut sebagai penguat. Penggunaan 

dan pemanfaatan material komposit sekarang ini semakin berkembang, seiring 

dengan meningkatnya penggunaan bahan tersebut yang semakin meluas mulai dari 

yang sederhana seperti alat-alat rumah tangga sampai bidang industri baik industri 

skala kecil maupun industri besar. Komposit merupakan salah satu jenis bahan yang 

dibuat dengan penggabungan dua atau lebih macam bahan yang mempunyai sifat 

yang berbeda menjadi satu material dengan sifat yang berbeda pula. Oleh karena itu 

penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui komposisi fraksi valume 

terhadap kekuatan komposit berbahan dasar kayu waru menggunakan resin 

polyester. Penelitian ini juga bisa diterapkan pada fiber, penguat bahan pada 

komposit, komposit shaft. Menurut Bayu Prasetya (2017). kampas rem kereta api 
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komposit non asbestos berpenguat serat waru dengan variasi fraksi serat waru 4%, 

6%, 8%, 10%, dan 12%. Nilai kekerasan terbesar dimiliki oleh sampel dengan 

fraksi serat waru 4% pada suhu 25
0
C yaitu sebesar 21,70 HV. Nilai kekerasan 

terkecil dimiliki oleh sampel dengan fraksi berat 12% pada suhu 300
0
C yaitu 

sebesar 3,92 HV. Menurut Widiatmoko (2016) dari pengujian tarik komposit 

berpenguat serat waru diperoleh kekuatan tarik tertinggi sebesar 18,43 MPa pada 

fraksi volume 15%, sedangkan kekuatan tarik terendah sebesar 7.146 MPa pada 

fraksi volume 5%. 

Berdasarkan uraian permasalahan dalam latar belakang di atas, maka perlu 

diadakan penelitian yaitu pemanfaatan serat kulit kayu waru (hibiscus tiliaceus) 

sebagai bahan pengikat dengan penambahan resin dan katalis menggunakan 

anyaman variasi sudut 0
0
,- 45

0
,- 90

0
 penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

karakteristik mekanis dan fisis pada komposit. serat kulit Waru disusun secara 

simetri pada kekuatan tariknya. Komposit serat batang kulit waru menggunakan 

matrik polyester dan perlakuan alkali 5% selama 2 jam serta dibuat dengan metode 

hand lay up yang diberi variasi sudut saat pengujian mekanisnya. Perbedaan dari 

penelitian sebelumnya adalah komposit dibuat dengan penguat serat batang kulit 

waru dengan anyaman sudut 0
0
 ,- 45

0
,- 90

0
 menggunakan matrik resin polyester. 

Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui kekuatan tarik dari hasil uji pada bahan 

komposit yang akan dibentuk. Penataan pada serat dilakukan setelah peroses 

pengelupasan pada serat dan di bentuk dengan cara penganyaman menggunakan 

pengaris busur, benang jaitan dan penggaris siku. Setelah alat dan bahan sudah 

disiapkan maka langkah pertama adalah anyam serat sesuai sudut yang di tentukan 

tempelkan pada meja yang rata setelah itu langkah kedua bentuk sudut benang 90
0
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ukur menggunakan penggaris siku setelah pengukuran sudah dipastiakan 90
0
 maka 

siapkan penggaris busur lalu dipebaiki penataan dari bawah keatas hingga anyaman 

serat terbentuk menjadi 45
0
 tariklah benang menjadi sudut 45

0
 dan di tata secara 

perlahan sanpai merata. Langkah ketiga adalah setelah sudah di pastikan sudut 

anyaman menjadi 45
0
 dan menjadi lembaran, maka potonglah lembara anyaman 

yang sudah di bentuk sesuai dengan spesimen benda uji. 

Pada penelitian ini adapun perbedaan-perbedaan dari para peneliti 

sebelumnya yaitu ukuran serat yang di buat menggunakan ukuran 2 mm secara 

merata dengan penataan anyaman 0
0
,45

0
 dan 95

0
 sebanyak 5 lapis dan berat 

anyaman yang sudah jadi sebesar 0,65 (gr). banyaknya limbah serat kulit kayu waru 

menimbulkan banyak pertimbangan tentang pemanfaatan serat kulit kayu waru, 

sehingga perlu adanya inovasi sebagai acuan dalam pembuatan campuran penguat 

pada komposit. Dengan pemilihan serat kulit kayu waru yang berumur sekitar 15 

tahun, berdiameter 80 cm. 

Dari beberapa penelitian terdahulu diatas maka serat kulit pohon waru 

memiliki potensi yang sangat baik sebagai reinforced pada komposit serat alam, 

akan tetapi perlu adanya pengembangan penelitian mengenai arah penataan sudut 

anyaman yang digunakan pada komposit sehingga akan menghasilkan ikatan antar 

serat dan matrik yang lebih baik. untuk pembuatan produk part komponen otomotif 

pada body sepeda motor bagian depan merupakan langkah baru (novelty) dalam 

penelitian ini, khususnya di bidang material non logam atau komposit. penelitian ini 

juga diharapkan penggunaan serat kulit kayu waru sebagai bahan campuran dasar 

komposit dapat dimanfaatkan di berbagai bidang dan pembuatan komponen- 

komponen lainnya. terutama digunakan sebagai alternatif untuk bahan dasar 
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komposit di bidang otomotif, lokomotif dan komponen lainnya seperti pembuatan 

lambung kapal, dan pembuatan body sepeda motor. 

I.2 Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Berapa besar nilai kekuatan tarik pada komposit menggunakan serat kulit 

kayu waru sebagai bahan pengikat dengan variasi sudut 0
0
? 

2. Berapa besar nilai kekuatan tarik pada komposit menggunakan serat kulit 

kayu waru sebagai bahan pengikat  dengan variasi sudut 45
0
? 

3. Berapa besar nilai kekuatan tarik pada komposit menggunakan serat kulit 

kayu waru sebagai bahan pengikat  dengan variasi sudut 90
0
? 

I.3 Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui besar nilai kekuatan tarik pada komposit menggunakan serat 

kulit kayu waru sebagai bahan pengikat  dengan variasi sudut 0
0
 

2. Mengetahui besar nilai kekuatan tarik pada komposit menggunakan serat 

kulit kayu waru sebagai bahan pengikat dengan variasi sudut 45
0
 

3. Mengetahui besar nilai kekuatan tarik pada komposit menggunakan serat 

kulit kayu waru sebagai bahan pengikat dengan variasi sudut 90
0
 

I.4 Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaan-manfaat sebagai berikut: 
 

1. Manfaat untuk produsen 

 
a. Hasil dari peneliti ini serat kayu waru sebagai bahan pengikat pada 

komposit dapat di gunakan di bidang otomotif seperti pembuatan body 

sepeda motor, kampas rem dan lambung kapal. 

b. Pengembangan `pemanfaatan serat kulit kayu waru di bidang pembuatan 

mebel, alat –alat rumah tangga dan komponen lainnya. 
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2. Manfaat di Bidang Ilmu Pengetahuan 
 

a. Memberi sumbangan pemikiran yang mengarah pada ilmu bahan khususnya 

yang bergerak di bidang perancangan maupun lembaga pendidikan dan 

pelatian. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian maupun 

referensi ilmiah di bidang pendidikan. Di samping itu, penelitian ini di 

harapkan juga dapat menjadi bahan referensin untuk penelitian lanjutan 

mengenai masalah yang sejenis. 

c. Dapat menjadi acuan dalam melakukan penelitian dan pemanfaatan 

penggunaan serat alami sebagai pengganti serat sintetis. 

I.5 Batasan Masalah 

1. Serat yang digunakan adalah serat kulit kayu waru (Hibiscus Tiliaceus) 

 

yang di tanam di desa Putukrejo kecamatan Gondanglegi Malang. 

 
2. Menggunakan standart pengujian tarik ASTM-3039. 

 

3. Resin yang digunakan adalah resin polyester dan katalis. 

 

4. Ukuran tebal serat 0,2 mm 

 

5. Ukuran lebar serat 2 (mm) 

 

6. Berat serat kulit kayu waru yang sudah di Bentuk Anyaman 0,65 (gr) 

 

7. Susunan serat pada komposit adalah berbentuk anyaman dengan sudut 

0
0
/45

0
/90

0
 Penataan anyaman serat kayu waru pada spesimen sebanyak 5 

lapis. 


